ABSTRACT

This study aims to provide empirical evidence regarding differences in
accounting earnings with fiscal earnings, operating cash flow, debt levels to
earnings persistence. The sample used in this study was 25 companies as registered
in Jakarta Islamic index (JI1) in 2015-2017 and using a purposive sampling method.
This type of research is a quantitative method by using secondary data obtained
from the sample company’s annual financial statements during the period of 2015-
2017 issued by the Jakarta Islamic Index (JI1) at www.idx.co.id. This study uses
multiple linear regression models and uses SPSS version 17 application.

The result shows that differences in accounting earnings with fiscal
earnings and debt levels had no significant effect on earnings persistence, while
operating cash flow had a significant positive effect on earnings persistence.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai
perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal, aliran kas operasi, tingkat hutang
terhadap persistensi laba. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 25
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2015-2017
dengan menggunakan metode purposive sampling. Jenis penelitian ini adalah
metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan tahunan perusahaan selama periode 2015-2017 dari perusahaan sampel
yang dikeluarkan oleh Jakarta Islamic Index (JII) di www.idx.co.id. Penelitian ini
menggunakan model regresi linier berganda dan menggunakan aplikasi SPSS 17.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan laba akuntansi dengan
laba fiskal dan tingkat hutang memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap
persistensi laba, sedangkan untuk aliran kas operasi berpengaruh positif signifikan
terhadap persistensi laba.

Kata kunci : Perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal, aliran kas operasi,
tingkat hutang, dan persistensi laba.
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